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ABSTRAK

Mario Laurensius Carcil Batang Teluma, 22. 75. 7357. Makna Ritus Pemberian
Berkat dalam Upacara Gletek Geluwok pada Masyarakat Desa Tuakepa dan
Perbandingannya dengan Ritus Pemberkatan dalam Sakramentali Gereja.
Skripsi. Program Pascasarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero. 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna ritus pemberian berkat
dalam upacara Geletek Geluwok pada masyarakat Desa Tuakepa serta
membandingkannya dengan ritus pemberkatan umat dalam sakramentali gereja.
Hal ini dilatarbelakangi oleh realitas masyarakat Desa Tuakepa yang mayoritas
beragama Katolik namun tetap mempraktikkan tradisi adat untuk memohon
perlindungan dari bahaya, sakit penyakit, dan roh jahat. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif dengan teknik wawancara dan studi
kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritus pemberkatan dalam upacara
Geletek Geluwok berakar pada tradisi lisan dan memiliki makna instrumental,
komunal, dan kosmis untuk menjaga keseimbangan hidup serta memperoleh
perlindungan dari wujud tertinggi dan para leluhur. Sebaliknya, pemberkatan
sakramentali Gereja berlandaskan Wahyu Ilahi dan memiliki makna disposisional
yang berfungsi untuk menyiapkan batin umat agar siap menerima rahmat Allah
demi mencapai pengudusan hidup. Meskipun berbeda secara signifikan dalam hal
sumber kepercayaan, otoritas pelaksana, orientasi tujuannya (kesejahteraan
duniawi dan keselamatan kekal), kedua ritus ini memiliki persamaan yang
mendasar, yaitu kedua-duanya sama-sama menggunakan simbol fisik (sirih pinang
dan tanda-tanda liturgis seperti air suci), berfungsi sebagai sarana ekspresi iman
lahiriah, memberikan rasa aman secara psikologis, dan menghubungkan manusia
dengan realitas transenden.

Sebagai kesimpulan, perbedaan landasan teologis dan kultural antara
upacara Geletek Geluwok dan sakramentali Gereja tetap memberikan fungsi yang
integral bagi kehidupan spiritual umat. Gereja menyikapi realitas ini dengan
pendekatan yang terbuka sekaligus kritis. Hal ini membawa implikasi penting bagi
karya pastoral, yakni perlunya pendekatan berbasis inkulturasi yang mampu
mengintegrasikan kearifan nilai budaya lokal tanpa mengaburkan kemurnian ajaran
iman Kkristiani.

Kata kunci: Pemberkatan upacara Geletek Geluwok, Sakramentali Gereja,
Makna Spiritual, Inkulturasi, Desa Tuakepa.



ABSTRACT

Mario Laurensius Carcil Batang Teluma, 22. 75. 7357. The Meaning of the
Blessing Rite in the Gletek Geluwok Ceremony in the Tuakepa Village
Community and Its Comparison with the Blessing Rite in Church
Sacramentals. Thesis. Postgraduate Program, Philosophy Study Program,
Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2026.

This study aims to analyze the meaning of the blessing ritual in the Geletek
Geluwok ceremony in the Tuakepa Village community and compare it with the
blessing ritual of the congregation in churchsacramentals. This is motivated by the
reality that the Tuakepa Village community, which is predominantly Catholic, still
practices traditional customs to ask for protection from danger, illness, and evil
spirits. The methods used in this study are library research and interviews.

The results of the study indicate that the blessing rite in the Geletek
Geluwok ceremony is rooted in oral tradition and has instrumental,
communal, and cosmic meanings to maintain the balance of life and obtain
protection from the highest being and ancestors. In contrast, the sacramental
blessing of the Church is based on Divine Revelation and has a dispositional
meaning that functions to prepare the congregation's mind to be ready to receive
God's grace in order to achieve sanctification of life. Although significantly
different in terms of the source of belief, the authority of the implementer,
the orientation of its goals (worldly welfare and eternal salvation), these two
rites have fundamental similarities, namely both use physical symbols (betel
nut and liturgical signs such as holy water), function as a means of outward
expression of faith, provide a sense of psychological security, and connect
humans with transcendent reality.

In conclusion, the differences in theological and cultural foundations
between the Geletek Geluwok ceremony and Church sacramentals continue to serve
an integral role in the spiritual life of the congregation. The Church responds to this
reality with an open yet critical approach. This has important implications for
pastoral work, namely the need for an inculturation-based approach that integrates
the wisdom of local cultural values without obscuring the purity of Christian faith
teachings.

Keywords: Blessing of the Geletek Geluwok ceremony, Church Sacramentals,
Spiritual Meaning, Inculturation, Tuakepa Village.
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